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Abstrak
Artikel ini membahas tindakan vigilantisme yang dilakukan oleh salah satu tokoh dalam film 
“2014” sehingga menempatkan dirinya pada posisi yang dilematis. Tindakan vigilantisme 
tersebut selanjutnya dilihat melalui perspektif etika dalam filsafat kriminologi. 
Kata kunci : vigilantisme, etika.
Pendahuluan
Film berjudul “2014: Siapa Di Atas Presiden” menceritakan tentang persaingan politik para calon kan-
didat presiden ketika masa pemilihan presi-
den tahun 2014. Persaingan politik tersebut 
telah membuat calon presiden yang ung-
gul di masyarakat yaitu Bagas Notolegowo 
(diperankan oleh Ray Sahetapy), dituduh 
dalam kasus pembunuhan seorang ketua 
departemen keuangan. Bagas Notolegowo 
dijebak dalam kasus tersebut karena adan-
ya lawan politik yang ingin dirinya menang 
dalam pemilihan presiden saat itu. Perjuan-
gan calon presiden Bagas Notolegowo dalam 
menghadapi tuduhan kasus pembunuhan 
dibantu oleh banyak pihak yaitu anak per-
tamanya yang bernama Ricky Bagaskoro 
(diperankan oleh Rizky Nazar), seorang pen-
gacara yaitu Khrisna Dorojatun (diperankan 
oleh Donny Damara), dan banyak pihak dari 
kepolisian. Akibat terlalu banyak pihak yang 
terlibat dalam upaya menjatuhkan Bagas 
Notolegowo, anaknya yaitu Ricky Bagas-
koro berusaha untuk membuktikan bahwa 
ayahnya tidak bersalah melalui penelusuran 
investigasi yang dilakukan oleh dirinya. Tu-
lisan ini selanjutnya akan berfokus pada tin-
dakan Ricky Bagaskoro, yaitu seorang anak 
SMA yang tidak memiliki kewenangan da-
lam melakukan investigasi terhadap kasus 
pembunuhan kepala departemen keuangan.
Pembahasan
Investigasi yang dilakukan oleh Ricky 
Bagaskoro merupakan tindakan vigilantisme. 
Menurut Rosenbaum dan Sederberg 
(1974), vigilantisme adalah tindakan yang 
melanggar batas-batas formal dari tatanan 
sosio-politik yang bertujuan untuk membela 
(Bakker, 2016). Secara umum, vigilantisme 
dikenal sebagai tindakan yang melibatkan 
orang-orang yang melakukan penghukuman 
dengan cara mereka sendiri (Johnston, 
1996). Tindakan vigilantisme itu sendiri 
menurut banyak peneliti adalah konsep 
yang membingungkan; apakah vigilantisme 
adalah kekerasan yang hanya diarahkan 
pada suatu kejahatan; apakah vigilantisme 
dapat dilakukan oleh agen yang bertindak 
atas nama negara seperti polisi; dan apakah 
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vigilantisme merupakan reaksi sosial belaka 
(Johnston, 1996). Johnston menjelaskan 
beberapa aspek utama dalam vigilantisme 
agar tindakan vigilantisme terjadi—yang 
juga dilakukan oleh Ricky Bagaskoro di 
dalam film. Pertama, pihak yang terlibat 
dalam tindakan vigilante harus melakukan 
persiapan tertentu (Johnston, 1996). Dalam 
film, Ricky Bagaskoro melakukan persiapan 
untuk mengungkap kasus tersebut dengan 
cara mencari pengacara yang tepat untuk 
ayahnya, serta melakukan browsing di 
Internet untuk menemukan kejanggalan 
kasus pembunuhan tersebut. Aspek 
selanjutnya yang dijelaskan oleh Johnston 
adalah tindakan vigilantisme dilakukan 
oleh orang yang secara sukarela terlibat 
dalam aksi vigilante tanpa dukungan dan 
pengawasan dari pihak yang berwenang. 
Ricky dan Laras (anak dari pengacara 
Khrisna Dorojatun), adalah pihak yang 
secara sukarela terlibat dalam melakukan 
penelusuran langsung ke apartemen tempat 
kepala departemen keuangan dibunuh. 
Ricky dan Laras tidak mengambil bukti 
apapun ketika kunjungan pertama. Namun, 
melalui kunjungan pertama tersebut, Ricky 
mendapatkan ide untuk mencari bukti lebih 
lanjut. Dalam kunjungan Ricky selanjutnya, 
ia dibantu oleh dua waria yang bertugas 
untuk mengalihkan petugas keamanan 
agar Rick dapat mengambil kunci ruangan. 
Kunci ruangan yang Ricky ambil adalah 
kunci dari executive manager apartemen 
tersebut. Ricky masuk ke dalam ruangan 
executive manager apartemen tersebut 
secara diam-diam dan membuka komputer 
milik manager apartemen dan menemukan 
sebuah bukti surat elektronik mengenai 
perintah kepada manager tersebut untuk 
menjatuhkan Bagas Notolegowo. Tindakan 
yang dilakukan oleh Ricky disebut sebagai 
vigilantisme karena tindakan investigasi 
tersebut sudah direncanakan sebelumnya 
(premeditated acts of force), dan dilakukan 
secara mandiri oleh dirinya dan pihak-
pihak lain yang terlibat seperti Laras 
dan ayahnya yaitu Khrisna Dorojatun 
(autonomous citizens) (Johnston, 1996).
 Ketika Ricky melakukan tindakan 
vigilantisme, apakah hal tersebut dapat 
dibenarkan secara etika? Dalam menjawab 
pertanyaan tersebut, Dumsday (2009) 
menjelaskan empat keadaan yang dapat 
merujuk pada vigilantisme, yaitu: (1) negara 
telah memberlakukan hukum yang baik 
tetapi gagal menegakkannya; (2) negara 
telah gagal memberlakukan hukum yang 
baik; (3) negara telah memberlakukan 
hukum kejahatan; (4) negara telah 
memberlakukan hukum yang baik dan 
menegakkannya (Dumsday, 2009). Dalam 
film ini, terlihat jelas bahwa negara telah 
gagal dalam memberlakukan hukum yang 
baik karena adanya keterlibatan lembaga 
hukum negara dalam upaya menjatuhkan 
Bagas Notolegowo. Bukti gagalnya negara 
dalam memberlakukan hukum yang baik 
terlihat secara implisit dalam film bahwa 
hakim dan jaksa penuntut umum disuap 
oleh seseorang yang memiliki kepentingan 
untuk menjatuhkan Bagas Notolegowo. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Ricky 
Bagaskoro melakukan tindakan ilegal 
karena dilatarbelakangi oleh ketidakadilan 
dalam proses hukum yang dilakukan oleh 
pemerintah terhadap Bagas Notolegowo 
serta untuk memperoleh bukti kuat 
bahwa ayahnya tidak membunuh kepala 
departemen keuangan. Tujuan dan motivasi 
Ricky dalam melakukan aksi vigilantisme ini 
hanya berdasarkan ketidakadilan dari sistem 
yang ada, serta dalam melakukan aksinya, 
Ricky juga tidak menggunakan kekerasan, 
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Johnston (1996), bahwa tidak semua tindakan 
vigilantisme menggunakan kekerasan.
Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil 
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adalah posisi Ricky dan tindakan yang 
dilakukannya sangat dilematis. Di satu sisi 
tindakan yang ia lakukan adalah tindakan 
yang melanggar hukum, tetapi di sisi 
lainnya, apabila Ricky tidak melakukan 
tindakan vigilantisme tersebut maka 
keadilan tidak akan pernah ditegakkan.
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